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ABSTRAK
ASTA JAEDIN : “Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Efektifitas
Belajar Siswa Studi Kasus di Kelas VIII MTs AL-
Ikhlas Setupatok Kecamatan Mundu Kabupaten
Cirebon”
Dalam kegiatan belajar mengajar kinerja guru mempunyai tugas yang
penting untuk keberhasilan kegiatan belajar mengajar, karena guru merupakan
figur yang memegang peran penting yang diharapkan dapat mengarahkan siswa
agar mencapai prestasi belajar yang optimal, Kinerja guru yang baik tentunya
tergambar pada penampilan mereka baik dari penampilan kemampuan akademik
maupun kemampuan profesi menjadi guru artinya mampu mengelola pengajaran
di dalam kelas dan mendidik siswa di luar kelas dengan sebaik-baiknya. Namun
pada kenyataannya banyak siswa yang masih kurang efektif dalam kegiatan
belajarnya meski kinerja guru tersebut sudah maksimal dalam mengajarnya tetapi
efektifitas siswa dalm belajar kurang optimal bahkan guru tersebut secara
akademik telah memenuhi keprofesionalannya.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja guru di MTs Al-Ikhlas
Setupatok, mengetahui efektifitas belajar siswa dan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh kinerja guru terhadap efektifitas belajar siswa di MTs Al-Ikhlas
Setupatok Mundu-Cirebon
Sebagai kerangka pemikiran dalam penelitian ini adakah guru memegang
peran yang sangat penting dalam mencapai suasana belajar mengajar yang efektif
dan kondusif, semakin tinggi kinerja guru, maka diduga semakin tinggi pula
perestasi keberhasilan belajar yang dicapai oleh siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
angket. Kemudian data dianalisis melalui pendekatan kuantitatif, penulis
menggunakan statistik analisis yang menggunakan rumus korelasi product
moment dan untuk mengetahui prosentase kinerja guru terhadap efektivitas
belajar siswa di MTs Al-Ikhlas Setupatok Mundu-Cirebon
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahwa adanya pengaruh yang
cukup   antara kinerja guru terhadap efektifitas belajar siswa berdasarkan hasil uji
koerelasi di dapat 0,51 nilai tersebut tergolang cukup, dan nilai tersebut berada
pada rentang 0,40 – 0.70. sementara pengarunya sebesar 26,01%. Jadi dapat
dinyatakan terdapat pengaruh antara variabel X dan variabel Y terhadap efektifitas
belajar siswa, karena t hitung lebih besar dari t tabel. Diperoleh angka 4,57t hitung dan t
tabel 0,633.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Membangun sebuah bangsa yang maju harus mempunyai sumber daya
manusia yang berkualitas supaya dalam suatu bangsa akan maju baik dari segi
ekonomi, pendidikan sosial maupun budaya dan dapat dikenal dan diakui oleh
negara lainnya. Faktor yang utama yang bias mengupayakan maju mundurnya
nilai suatu bangsa yaitu pendidikan. Pendidikan merupakan faktor utama untuk
menjembatani nilai suatu bangsa dengan cara memberikan pendidikan yang layak
terhadap individu atau masyarakat agar menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas.
Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah mendasar
yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional.
Penataan sumber daya manusia perlu diupayakan secara bertahap dan
berkesinambungan melalui sistem pendidikan yang berkualitas baik pada jalur
pendidikan formal, informal, maupun non formal, mulai dari pendidikan dasar
sampai pendidikan tinggi (Mulyasa 2004: 4).
Menurut Narsyid Sumaatmadja dalam bukunya Masdudi
(2009:2).Manusia merupakan penduduk bumi yang termuda bila dibandingkan
dengan makhluk-makhluk lainnya,manusia dapat memanfaatkan dan
mengembangkan akal budinya ( homo sapiens). Pemanfaatan danpengembangan
akal budi ini telah terungkapkan pada perkembangan dan kemajuan ilmu
2pengetahuan dan teknologi.Perkembangan ilmu pengetahuan ini telah mengubah
cara berpikir manusia dalam memenuhi kebutuhannya.
Pendidikan merupakan suatu dasar manusia sebagai suatu kebutuhan
dasar.Pendidikan itulah harus sesuai dengan kebutuhan individu dan
masyarakat.Hal ini berarti pula bahwa system pelayanan, organisasi serta
pelaksanaan pelayanan itu haruslah sedikit mungkin dengan masyarakat.Oleh
karena itu, pendidikan itu sangat terpengaruh terhadap perkembangan atau
tidaknya suatu individu atau masyarakat.
Sardiman (2005:125) mengemukakan guru adalah salah satu komponen
manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh
karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus
berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional,
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.
Kinerja guru adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang guru di
lembaga pendidikan atau madrasah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya
dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan kata lain, hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhannya.
Dalam hal ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer
nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahkan dan
menuntun siswa dalam belajar.Sebagai pengelola pengajaran, seorang guru harus
3mampu mengeloala seluruh proses kegiatan belajar mengajar dengan menciptakan
kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa sehingga setiap siswa dapat belajar
dengan secara efektif dan efisien. Guru dalam fungsinya sebagai penilai hasil
belajar, seorang guru hendaknya senantiasa secara terus menerus mengikuti hasil-
hasil belajar yang telah dicapai oleh siswanya dari waktu kewaktu.
Dengan demikian kemampuan yang harus dimiliki guru sangatlah
kompleks dalam membina peserta didiknya sehingga tujuan dalam belajar
mengajar berjalan dan tercapai dengan baik dan sesuai harapan.
Efektivitas merupakan proses belajar mengajar yang ada, baik di sekolah
dasar maupun di sekolah menengah, sudah barang tentu mempunyai target bahan
ajar yang harus dicapai oleh setiap guru, yang didasarkan pada kurikulum yang
berlaku pada saat itu. Kurikulum yang sekarang ada sudah jelas berbeda dengan
kurikulum zaman dulu, ini ditenggarai oleh sistem pendidikan dan kebutuhan
akan pengetahuan mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan zaman. Bahan
ajar yang banyak terangkum dalam kurikulum tentunya harus disesuaikan dengan
waktu yang tersedia pada hari efektif yang ada pada tahun ajaran tersebut.Namun
terkadang materi yang ada dikurikum lebih banyak daripada waktu yang tersedia.
Ini sangat ironis sekali dikarenakan semua mata pelajaran dituntut untuk bisa
mencapai target tersebut. Untuk itu perlu adanya strategi efektivitas pembelajaran.
Belajar merupakan komunikasi dua arah, dimana kegiatan guru sebagai
pendidik harus mengajar dan murid sebagai terdidik yang belajar. Dari sisi siswa
sebagai pelaku belajar dan sisi guru sebagai pembelajar.
4Efektivitas belajar adalah suatu usaha untuk memaksimalkan waktu yang
ada sebaik mungkin demi mencapai tujuanyang diharapkan.Berdasarkan
pengertian diatas, maka dapat dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengan
terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketetapan waktu, dan
adanya partisipasi aktif dari anggota, dengan demikian efektivitas belajar adalah
bagaimana agar proses belajar itu dapatmencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan sesuai dengan durasi waktuyang ditentukan serta didukung oleh peran
aktif guru dan siswa.Postingan Ditulis oleh Starawaji, 1 Maret 2009 pada 11:20
Kinerja guru yang baik tentunya tergambar padapenampilan dan
kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi guru artinya mampu
mengelola pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswa di luar kelas dengan
sebaik-baiknyabahkan guru tersebut secara akademik telah memenuhi
keprofesionalannya.Namun pada kenyataandi lapangan masih banyak siswa yang
kurang efektif di MTs Al-Ikhlas Setupatok Mundu-Cirebon pada kelas VIII B
dalam kegiatan belajarnya meski kinerja guru tersebut sudah maksimal dalam
mengajarnya tetapi efektifitas siswa dalam belajar kurang optomal.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan penelitian di MTs Al-
Ikhlas Setupatok Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon pada kelas VIII.Dan
peneliti tertarik untuk meneliti tentang seberapa besar Pengaruh Kunerja Guru
terhadap Efektivitas BelajarSiswa.
5B. Perumusan Masalah
Dalam perumusan masalah ini penulismembagi tiga bagian, yaitu:
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah dalam penelitian ini adalah Administrasi Pendidikan
b. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah asosiatif yaitu
pengaruhkinerja guru terhadap efektivitas belajar siswa di MTs Al-
Ikhlas Setupatok Mundu-Cirebon
c. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan empirik yaitu dengan mengadakan survei
dan pengamatan langsung ke objek penelitian untuk mengetahui
tentang kemungkinan ada tidaknya pengaruh kinerja guru terhadap
efektifitas belajar siswa.
2. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari keragu-raguan dalam kesalahpahaman dalam masalah
yang akan dibahas, penulis memberi pembatasan masalah, yaitu:
a. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII di MTs Al-Ikhlas
Setupatok Mundu-Cirebon.
b. Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian disini adalah
memberikan pembelajaran terhadap siswa danmelaksanakan tugas
pembelajaran sebaik-baiknya
c. Efektivitas belajar yang dimaksud dalam penelitian disini adalah
membantu siswa untuk mencapai keberhasilan belajar
63. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, permasalahan
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana kinerja guru di MTs Al-Ikhlas Setupatok Kecamatan
Mundu Kabupaten Cirebon?
b. Bagaimana efektivitas belajar siswa di MTs Al-Ikhlas Setupatok
Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon?
c. Seberapa besar pengaruh kinerja guru terhadap efektivitas belajar
siswa di MTs Al-Ikhlas Setopatok Kecamatan Mundu Kabupaten
Cirebon?
C. Tujuan Penelitian
Untuk yang dilakukan oleh manusia tak lepas dari tujuan yang hendak
dicapai, karena itu tujuan merupakan pedoman untuk berbuat dan sebagai jalan
dalam rangka menentukan arah yang tepat dalam mencapai cita-cita. Demikian
dengan halnya penelitian ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini adalah :
1. Untuk memperoleh databagaimana kinerja guru di MTs Al-Ikhlas
Setopatok Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon
2. Untuk memperoleh data bagaimana efektivitas belajar siswa di
MTs Al-Ikhlas Setopatok Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon
3. Untuk memperoleh data seberapa besar pengaruh kinerja guru
terhadap efektivitas belajar siswa di MTs Al-Ikhlas Setopatok.
7D. Manfaat penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari pengamatan
langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh
selain studi di perguruan tinggi.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan
pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengetahui pengaruh pengaruh
kinerja guru terhadap efektivitas belajar siswa di MTs Al-Ikhlas Setupatok
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam kinerja guru
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai peningkatan kinerja guru.
c. Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna
meningkatkan efektivitas belajar di MTs Al-Ikhlas Setupatok Kecamatan
Mundu Kabupaten Cirebon.
E. Kerangka Pemikiran
Dalam pelaksanaan tugas mendidik, guru memiliki sifat dan perilaku
yang berbeda, ada yang bersemangat dan penuh tanggung jawab, juga ada guru
yang dalam melakukan pekerjaan itu tanpa dilandasi rasa tanggung jawab, selain
itu juga ada guru yang sering membolos, datang tidak tepat pada waktunya dan
tidak mematuhi perintah.
Guru memiliki tugas sebagai pengajar yang melakukan transfer
pengetahuan. Selain itu, guru juga sebagai pendidik yang melakukan transfer
8nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan
menuntun siswa dalam belajar.Untuk itu guru harus berperan aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, yang bekerja dengan
kinerja yang tinggi.
Kinerja guru yang dicapai harus berdasarkan standar kemampuan
profesional selama melaksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah.Berkaitan
dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, terdapat
Tugas Keprofesionalan Guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang Guru dan Dosen yaitu merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai
dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
Menurut Agus F Tamyong yang dikutip oleh Moh.Uzer Usman (1995:
15) yang dimaksud dengan guru profesional adalah orang yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu
melakukan tugas dan fungsi sebagai guru dan kemampuan maksimal, atau dengan
kata lain, guru profesionalk adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik,
serta mamiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.
Kinerja Guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka
baik dari penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi
guru artinya mampu mengelola pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswa di
luar kelas dengan sebaik-baiknya.kinerja guru akan menjadi optimal, bila
diintegrasikan dengan komponen sekolah, baik kepala sekolah maupun sarana
prasarana kerja yang memadai lainnya.
9Belajar mencakup peristiwa-peristiwa yang dihasilkan atau ditimbulkan
oleh sesuatu yang bisa berupa bahan cetakan (buku teks, surat kabar, majalah,
dsb), gambar, program televisi, atau kombinasi dari obyek-obyek fisik, dsb.
Peristiwa ini mencakup semua ranah atau domain hasil belajar (learning
outcomes). Secara singkat, dapat kita katakan bahwa pembelajaran merupakan
serangkaian peristiwa yang dapat mempengaruhi si belajar sedemikian rupa,
sehingga akan mempermudah ia dalam belajar, atau belajar yang dilakukan oleh si
belajar dapat dipermudah difasilitasi.Postingan Ditulis oleh Starawaji, 1 Maret
2009pada 11:20
Oleh karena itu, maka belajar dapat dikatakan efektif, apabila dapat
memfasilitasi pemerolehan pengetahuan dan keterampilan si belajar melalui
penyajian informasi dan aktivitas yang dirancang untuk membantu memudahkan
siswa dalam rangka mencapai tujuan khusus belajar yang diharapkan
Kerangka pemikiran tersebut dapat digambarkan dengan bagan berikut:
SiswaGuru
Efektivitas Belajar
Sarana prasana
pembelajaran
Kinerja
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F. Hipotesis penelitian
Hipotesis dapat dikatakan sebagai dugaan sementara yang kemungkinan
benar atau kemungkinan salah. Sugiyono (2011:64) menyatakan, “hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah pene;itian dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
Dikatakan sementara, karena jawaban yangdiberikan baru didasarkani pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis menyusun
hipotesis penelitian sebagai berikut:
Ho = Tidak terdapatpengaruh kinerja guru terhadap efektivitasbelajar siswa di
MTs Al-Ikhlas Setupatok
Ha = Terdapatpengaruh kinerja guru terhadap efektivitas belajar siswa di MTs
Al-Ikhlas Setupatok
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